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1. Pendahuluan 

Laporan persiapan dan monitoring ini disusun untuk memberikan perkembangan program 

pelepasliaran surili (Presbytis comata) yang telah dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 

2 Agustus 2022 kerjasama antara Yayasan Konservasi Alam Bandung (YKAB) dengan 

PT Pertamina EP Asset 3 Tambun Field, Bekasi dan didukung oleh The Aspinall 

Foundation (TAF) Indonesia serta Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam 

(BBKSDA) Jawa Barat di kawasan Cagar Alam Gunung Burangrang (CAGB).  

Pelepasliaran surili yang dilakukan merupakan kelanjutan dari program kerjasama 

konservasi surili yang telah diinisiasi sejak tahun 2020.  Survei lapangan dilakukan untuk 

mengkaji kondisi populasi surili di CAGB.  Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, 

CAGB memiliki potensi sumber daya alam yang cocok untuk mendukung kehidupan 

surili hasil rehabilitasi yang dilakukan oleh TAF Indonesia di Pusat Rehabilitasi Primata 

Jawa – Patuha Kabupaten Bandung setelah dilepasliarkan.    

Sedikit kendala dalam pelaksanaan rangkaian pelepasliaran surili ini, dikarenakan adanya 

wabah/pandemi Covid-19 yang cukup panjang serta kondisi cuaca hujan yang tahun ini 

juga sangat panjang sehingga kegiatan pelepasliaran tidak bisa dilaksanakan sesuai 

jadwal yang telah direncanakan.    

Adapun sepasang surili yang dilepasliarkan adalah Atta dan Rita.  Atta, surili jantan usia 

5 tahun yang merupakan hasil penertiban hukum Kepolisian Daerah (Polda) Jawa  Barat 

dan dikirim ke Pusat Rehabilitasi Primata Jawa (PRPJ) Patuha pada 28 Oktober 2019.  

Rita adalah surili betina usia 6 tahun yang berasal dari Tasikmalaya dan diserahkan ke 

BKSDA pada bulan 12 November 2020.  Setelah melalui serangkai tes prilaku dan 

kesehatan yang dilakukan oleh tim dokter hewan PRPJ TAF Indonesia, pasang surili 

tersebut telah siap dilepasliarkan. 

Laporan monitoring ini tidak hanya memantau perkembangan sepasang surili yang telah 

dilepasliarkan namun juga berisi perkembangan kegiatan pemulihan habitat dan 

awareness ke masyarakat sekitar kawasan CAGB. 

Laporan monitoring ini program pelepasliaran surili di CAGB ini disusun untuk 

menginformasikan perkembangan kegiatan yang telah dilaksanakan.   
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2. Maksud dan tujuan 

Maksud kegiatan monitoring yang dilakukan adalah rangkaian bentuk kerjasama tahap 

kedua antara YKAB dan PT Pertamina EP Asset 3 Tambun Field, Bekasi dan sebagai 

upaya tindak lanjut kerjasama tahap satu konservasi surili di kawasan CAGB. 

Tujuannya kegiatan kali ini adalah melaksanakan monitoring kondisi surili pasca 

lepasliar, pemulihan habitat dan awareness ke masyarakat sekitar kawasan CAGB. 

 

3. Kemajuan Kegiatan  

 

Selama tahun 2020 dan 2021 hampir tidak ada kegiatan yang bisa dilakukan karena 

kondisi pandemi Covid-19 yang masih meluas dan juga karena kondisi hujan yang terus 

menerus sepanjang hari. Rencana pembangunan kandang habituasi di lokasi dan 

pemindahan satwa diputuskan untuk ditunda. 

Setelah pandemi covid-19 dianggap menurun, pada akhir Desember 2021, kegiatan yang 

memungkinkan untuk bisa dilaksanakan adalah persiapan dan pembangunan kandang 

habituasi surili.  Kandang habituasi dibangun di dekat pos resort lapangan di Kampung 

Cisair, Desa Sakambang, Kecamatan Wanayasa kabupaten Purwakarta.  

Kegiatan pemulihan habitat yang dilakukan berupa persiapan bibit tanaman untuk 

program penanaman bibit pohon hutan di wilayah yang telah dikaji sebelumnya.  Kelima 

jenis pohon hutan yang ditanam adalah Puspa (Schima walichii), Kibeureum (Nauclea 

lanceolata), Rasamala (Altingia excelsa), Kisalam (Syzygium polyanthum), dan 

Baros/Manglid (Manglieta glauca).   Sebanyak 5.000 bibit pohon dari lima jenis pohon 

hutan tersebut dipersiapkan, sementara waktu dipelihara di halaman pos resort lapangan 

tidak jauh dari kandang habituasi untuk memudahkan pemeliharaan dan pemantauan.  

Selanjutnya dilakukan pengangkutan bibit dan persiapan lubang tanam di lokasi-lokasi 

yang telah ditentukan.  Sejauh ini, sebanyak 4.500 bibit pohon hutan telah ditanam dengan 

rincian sebagai berikut:  

1. 3070 bibit di Blok Mokla koordinat lokasi 782160/9257316; 781901/9257204; 

782064/9257151; 782246/9257237 

2. 120 bibit di Blok Baru Batu/Jambe Panday koordinat lokasi 782130/9256561 

3. 250 bibit di Blok Cinangka koordinat lokasi 783108/9258164 
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4. 1060 bibit di blok Istal 1560 pohon, koordinat lokasi 783514/9258038 

Sebanyak 500 pohon sisanya masih ada di halaman pos resort untuk kegiatan 

penyulaman.  Pilihan ini diputuskan karena penanaman pohon dilakukan saat musim 

kemarau.  

Dalam rangkaian rencana pelepasliaran surili, maka sepasang surili hasil rehabilitasi juga 

telah dipindahkan dari Pusat Rehabilitasi Primata Jawa (PRPJ) Patuha ke kandang 

habituasi pada 20 Mei 2022.  Sementara itu, persiapan seremonial pelepasliaran 

dilakukan.  Berdasarkan diskusi antara tim YKAB dan PT Pertamina, maka akan 

ditambahkan kegiatan penanaman bibit pohon hutan dan kegiatan edukasi kepada anak-

anak sekolah sekitar kawasan (SDN Silih Wangi Desa Cipancar) berupa lomba mewarnai 

gambar surili.    

Pelepasliaran.yang semula direncanakan Kamis tanggal 28 Juli 2022 bertepatan dengan 

peringatan Hari Sungai Internasional terpaksa ditunda karena masih ada beberapa hal 

yang harus dibereskan dengan pihak BKDSA Jawa Barat.  Seremonial pelepasliaran 

surili, penanaman pohon endemik hutan, dan edukasi akhirnya dilaksanakan pada hari 

Selasa, 2 Agustus 2022 di Curug Cijalu Desa Cipancar Kecamatan Serangpanjang 

Kabupaten Subang.   

Pasca pelepasliaran, kegiatan pemantauan keberadaan surili tetap dilakukan setiap hari 

selama enam bulan secara manual (tim pemantau mengikuti pergerakan) di habitat tempat 

lepas liar selama 12 jam per hari.   Data yang dicatat dalam pemantauan ini meliputi: jenis 

pakan alam, jelajah harian dan perilaku secara umum.   Tim pemantau terdiri dari tiga 

orang dengan komposisi satu orang dari YKAB, satu orang Polisi Hutan (PolHut) 

BKSDA dan  satu orang warga lokal.  Dari ketiga orang ini dilakukan pergiliran waktu 

(shifting), dimana setiap orang akan dapat libur satu hari/minggu secara bergiliran dan 

pengaturan salah satu tenaga juga akan berada di flying camp untuk penyiapan logistik 

tim.   

Berdasarkan pemantauan, surili Atta dan Rita nampak splitting.  Atta menampakkan 

naluri liarnya sejak dilepasliarkan, menjauh dari kandang, dan kemungkinan melakukan 

pergerakan ke atas tebing.  Selain, kondisi hujan setiap harinya, medan tebing curam di 

Curug Cijalu menyulitkan pemantauan jika pergerakan ke arah atas.  Sementara, surili 

Rita sejak dilepasliarkan masih terus berada di sekitar kandang.  Rita dievakuasi dan 
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dipindahkan kembali ke kandang habituasi karena terindikasi ada serangan dari surili 

betina liar.  Sampai laporan ini disampaikan (25 September 2022), surili Rita dalam 

kondisi sehat dan berada di kandang habituasi di Kampung Cisair Desa Sakambang 

Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta.  Surili Rita, akan segera dilepasliarkan di 

lokasi yang telah ditentukan. 

Kegiatan penanaman pohon endemik tetap dilanjutkan setelah seremonial pelepasliaran.  

75 bibit pohon ditanam sesaat setelah seremonial pelepasliaran di Blok Cijalu.  

Penanaman 200 bibit pohon dilanjutkan bersamaan dengan pemantauan surili masih di 

Blok Cijalu pada koordinat 786290/9258036.  Penanaman selanjutnya dilakukan 

bersamaan dengan pemantauan surili  Blok Legok Cisaat, Pasir Handap dan Sawah Kadu 

pada koordinat lokasi 780691/9255077sebanyak 1.250 bibit. Penanaman terakhir 

dilakukan di Blok Ciherang 475 pohon, koordinat lokasi 780209/9253948.  Berdasarkan 

pemantauan, beberapa bibit layu di Blok Mokla.  Oleh karena itu, dilakukan penyulaman 

dengan menggunakan bibit yang tersisa.   

Demikian laporan kemajuan program ini dan untuk data lebih terinci kami lampirkan 

dalam laporan ini data kegiatan berupa waktu, narasi kegiatan dan foto dokumentasi.  
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4. Analisa data

a). Indeks Keanekaragaman Jenis (H’)

Indeks keanekaragaman, bertujuan untuk membandingkan berbagai komunitas tumbuhan serta 

untuk mempelajari pengaruh gangguan faktor-faktor lingkungan terhadap komunitas atau juga 

untuk mengetahui keadaan suksesi atau stabilitas komunitas (Fachrul, 2007). Menurut Odum 

(1971) rumus indeks keanekaragaman jenis dari Shannon Wienner (1963), adalah: 

𝐻′ =  −Σ 
𝑛𝑖 

log 
𝑛𝑖 

Keterangan: 

𝑁 𝑁 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

ni = Jumlah individu dari suatu jenis 

N = Jumlah total individu seluruh jenis 

Penilaian indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon- Wienner sebagai berikut: 

 Nilai H’ > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek

adalah tinggi

 Nilai H’ 1≤ H’ ≤ 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek

adalah sedang

 Nilai H’ < 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek

adalah sedikit atau rendah.

b). Indeks Nilai Penting 

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk menyatakan tingkat 

dominansi (tingkat penguasaan) spesies-spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. 

 INP = KR + FR + DR (untuk tiang dan pohon)

 INP = KR + FR (untuk tingkat semai dan pancang)

Analisa data dilakukan untuk mengetahui Kerapatan, Frekuensi, dan Dominansi dengan 

menggunakan persamaan Shannon-Wiener (Fachrul, 2007), sebagai berikut: 

user
Rectangle
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Rectangle
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1) Kerapatan

Kerapatan atau densitas adalah jumlah individu per unit luas atau per unit volume

Jumlah individu untuk spesies ke − i 

Ket : 

𝐾 = 

𝐾𝑅 = 

Luas seluruh petak contoh 

Kerapatan spesies ke i 
𝑥 100 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

2) Frekuensi

K   = Kerapatan 

KR = Kerapatan Relatif 

Frekuensi merupakan intensitas diketemukannya suatu spesies organisme dalam

pengamatan keberadaan organisme pada suatu ekosistem

Jumlah petak  ditemukannya suatu spesies ke − i 

Ket : 

F  = 

FR  = 

Luas seluruh petak contoh 

Frekuensi suatu spesies ke − i 
𝑥 100 

Frekuensi seluruh 

F = Frekuensi 

FR = Frekuensi Relatif 

3) Dominansi

Dominansi merupakan penguasaan suatu jenis dalam suatu vegetasi atau 

komunitas terhadap jenis yang lain. Dominansi ditentukan dengan menghitung luas 

bidang dasar (LBDs) masing-masing spesies. 

Jumlah luas bidang dasar 
D  = 

Luas seluruh petak contoh 

Domonansi suatu jenis 

Ket : 

DR = 
Dominansi seluruh jenis 

𝑥 100 

 D = Dominansi 

 DR = Dominansi Relatif 

Luas bidang dasar (LBDs) spesies ke-i 

Ldbs = 
1 

. 𝜋. 𝑑2 

4 𝑖 

Klik di sini
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LAPORAN PERSIAPAN KEGIATAN  

Pelepasliaran Surili (Presbytis comata), Pemulihan Habitat dan Awareness kepada Masyarakat 

di Sekitar Kawasan dan di Kawasan Cagar Alam Gunung Burangrang, Jawa Barat 

 

HARI/ 

TANGGAL 

URAIAN KEGIATAN PELAKSANA DOKUMENTASI 

6 September 

2021 

Rapat Koordinasi dan Pembahasan PKS dengan 

Pertamina untuk Program Burangrang 

Rapat koordinasi melalui media online (zoom meeting) 

YKAB, TAF, dan 

Pertamina 

 

31 Desember 

2021 

Koordinasi YKAB dan TAF dengan BKSDA Resort 

Burangrang di kantor BKSDA Resort Burangrang 

YKAB, TAF, dan 

Pertamina 

 
 

 Persiapan pembangunan kandang habituasi di dekat pos 

resort Kampung Cisair Desa Sakambang Kecamatan 

Wanayasa 

Loading bahan berupa material besi siku berdimensi 5 x 

5 m dan wiremess 

YKAB & TAF 
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14 Januari 

2022 

Pembangunan kandang habituasi dan pemasangan 

dinding kawat (wiremess) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

YKAB, TAF, 

Polhut,  
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8 Maret 2022 Persiapan pembibitan pohon 

Pembuatan demplot pembibitan 

Pembelian 5000 bibit terdiri dari 

- Puspa (Shima walichii) 

- Kibeureum (Nauclea lanceolata) 

- Rasamala (Althinga exelsa) 

- Kisalam (Syzygium polyanthum) 

- Baros/Manglid (Manglieta glauca)  

Di pos resort lapangan Kampung Cisair  

 

YKAB, Polhut, 

MMP 

 
 

Maret – April 

2022 

Perawatan pohon sebelum ditanam di daerah bekas 

perambahan seluas 40 Ha (Blok Mokla) 
Polhut, MMP 

 
 

31 Maret 2022 Rapat koordinasi tim BBKSDA, KSDA Seksi Konservasi 

Wilayah IV Burangrang, KPHK,  TAF-IP, YKAB 

dialnjutkan demngan survey lokasi 

BBKSDA, KSDA 

Seksi Konservasi 

Wilayah IV 

Burangrang, 

KPHK,  TAF-IP, 

YKAB, Resort 

CAGB, Polhut 
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31 Maret 2022 Pemantauan kondisi kandang habituasi oleh tim TAF dan 

YKAB serta BBKSDA Jabar 
BKSDA, YKAB, 

TAF, Polhut 

 

 
13 April 2022 Pemantauan kondisi lapangan, kesiapan kandang 

habituasi, pos pemantauan di Kampung Cisair Desa 

Sakambang  Kecamatan Wanayasa Kabupaten 

Purwakarta. 

Survey lokasi pelepasliaran di blok Curug Cijalu, pos 

pemantauan di desa Cipancar Kecamatan Serangpanjang 

Kabupaten Subang 

YKAB, Polhut  
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13 April 2022 Kunjungan lapangan 7 orang staff PT Pertamina untuk 

meninjau kondisi kandang habituasi, pos pemantauan 

resor Burangrang dan lokasi rencana lepas liar di Curug 

Cijalu, Desa Cipancar, Kecamatan Serangpanjang 

PT Pertamina, 

TAF 

 
 

 
 

15 April 2022 Proses pengangkutan 4500 bibit ke Blok Mokla, Baru 

Batu/Jambe Panday, Cinangka, dan Istal. 

500 bibit tidak diangkut untuk digunakan penyulaman, 

mengingat saat penanaman masih musim kemarau.  

BKSDA, Polhut, 

YKAB, dan MMP 

CA Burangrang 
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10 Mei 2022 Mulai penanaman dilakukan bersamaan dengan patroli 

kawasan yaitu di Blok Mokla koordinat lokasi 

782160/9257316; 781901/9257204; 782064/9257151 

dan  782246/9257237. 

Polhut, YKAB, 

dan MMP CA 

Burangrang 

 

 
 

 
 

20 Juni 2022 Patroli kawasan, pemantauan habitat surili, dan  

penanaman di Blok Baru Batu/Jambe Panday koordinat 

lokasi 782130/9256561 dan Blok Cinangka koordinat 

lokasi 783108/9258164 

 

 

Polhut, MMP  
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20 Mei 2022 Penyelesaian administrasi Pemindahan Surili berupa 

penerbitan SATSDN (Surat angkut satwa dalam negeri) 

di kantor Bidang KSDA wilayah II Soreang  

BKSDA, TAF  

 
 

 Translokasi 2 (dua) Individu Surili dari PRPJ ke Kandang 

Habituasi 

TAF, Polhut  

 
 

 Pemantauan kondisi surili setelah translokasi 

 

Tim monitoring 

satwa 
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Mei – Juli Pemantaua aktifitas harian Surili meliputi prilaku dan 

bentuk faeces secara rutin 

Tim monitoring 

satwa 
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24 Mei 2022 Koordinasi dan kunjungan lapangan ke 2 tim Pertamina 

untuk memantau area rencana lepas liar di hutan CA 

Burangrang Blok Cijalu Desa Cipancar Kecamatan 

Serang Panjang Kab. Subang. 

YKAB, TAF, 

Pertamina 

 

 
 

 
 

24 Juni 2022 Kunjungan Dokter Hewan TAF, Drh. Ida Masnur untuk 

memantauan kesehatan satwa. 

Walaupun dalam kondisi cuaca kurang baik – mendung 

dan seringkali hujan, kondisi fisik, aktivitas kedua surili 

terpantau sehat, faeces juga baik, prilaku normal dan siap 

dilepasliarkan. 

Drh. Ida – TAF  
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25 Juni 2022 Koordinasi ke pemerintah Desa Cipancar yang diwakili 

oleh Sekretaris Desa. Inti dari koordinasi tersebut adalah 

pemerintah Desa akan menghimbau warga desanya untuk 

mendukung upaya perlindungan satwa dan rencana lepas 

liar surili.  Apabila diperlukan aula/balai desa dapat 

digunakan untuk kegiatan sosialisasi. 

Koordinasi juga dilakukan ke SDN Cipancar yang 

diterima oleh kepala sekolahnya.  SDN Cipancar 

mendukung kegiatan pelestarian surili dengan 

mengijinkan menggunakan beberapa kelas dan anak-

anak didiknya untuk mengikuti lomba mewarnai. 

YKAB, Pohut  

 

25 Juli 2022 Terpantau jumlah penanaman pohon   

1. 3070 bibit di Blok Mokla koordinat lokasi 

782160/9257316; 781901/9257204; 

782064/9257151; 782246/9257237 

YKAB, Polhut, 

MMP 
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2. 120 bibit di Blok Baru Batu/Jambe Panday koordinat 

lokasi 782130/9256561 

3. 250 bibit di Blok Cinangka koordinat lokasi 

783108/9258164 

4. 1060 bibit di blok Istal 1560 pohon, koordinat lokasi 

783514/9258038 

500 bibit dalam keadaan sehat masih di halaman pos 

resort siap untuk digunakan sebagai penyulanan 
 

 
 Pembuatan brosur dan stiker untuk dibagikan saat 

pelepasliaran 
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LAPORAN PASCA KEGIATAN  

Pelepasliaran Surili (Presbytis comata), Pemulihan Habitat dan Awareness kepada Masyarakat 

di Sekitar Kawasan dan di Kawasan Cagar Alam Gunung Burangrang, Jawa Barat 

 

HARI/ 

TANGGAL 

URAIAN KEGIATAN PELAKSANA DOKUMENTASI 

2 Agustus 

2022 

Selesai acara seremonial Pelepasliara Surili 

Dilakukan penanaman pohon  di Blok Cijalu 75 pohon, 

koordinat lokasi 786385/9257590;  

YKAB, TAF, 

Polhut, MMP 

 

 
 

3 – 14 Agustus 

2022 

Monitoring surili 

Atta mulai berani menjauh dari kandang, sedang Rita 

masih di areal kandang 

Faeces kedua surili normal 

Tim monitoring 

1 orang YKAB, 1 

orang Polhut, 1 

orang warga 
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25 Agustus 

2022 

Monitoring dan penamanan Blok Cijalu dan sekitarnya 

ditanami 200 bibit pohon dengan koordinat 

786290/9258036. 

 

Tim monitoring, 

MMP 

 

 
 

1 September 

2022 

Rita dipindahkan kembali ke kandang habituasi demi 

keamanan dan terbebas dari serangan surili betina liar. 

Tim monitoring, 

TAF 
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1 September 

2022 

Monitoring dan penanaman di Blok Legok Cisaat, Pasir 

Handap dan Sawah Kadu pada koordinat lokasi 

780691/9255077sebanyak 1250 bibit.  

 

Tim monitoring, 

MMP 

 

 
 

 
 

 Cuaca di awal September hampir setiap hari hujan, yang 

turun rata-rata mulai pukul 10.00 atau 11.00 WIB 

hingga 16.00 atau 17.00 WIB dengan intensitas ringan 

– lebat sehingga pergerakan surili Rita menjadi kurang 

aktif.  Pola makan stabil, faeces rata-rata normal, tak 

ada grde 1 ataupun grade 4. 
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7 September 

2022 

Atta belum terindikasi keberadaannya,  

Namun ± pukul 14.27 dari balik pepohonan, samar 

terlihat 1 individu surili soliter bergerak, belum dapat 

dipastikan itu Atta atau  bukan, karena ada di atas 

tebing. 

  

 Penyulaman 500 bibit pohon Puspa & Kibeureum di 

Blok Mokla,  bersama dengan Polhut CAGB (Pak Kares 

& Pak Dede), KPHK (Ki Oding & Doni), Pak Dedi 

mantan Polhut & warga local 

YKAB, Polhut 

CAGB KPHK 

mantan Polhut & 

warga lokal 

 

 
 



 
 
 

Laporan kegiatan Konservasi Surili Jawa, CA Burangrang   
 

8 September 

2022 

Monitoring dan penanaman di Blok Legok Cisaat, Pasir 

Handap dan Sawah Kadu sebanyak 1.250 bibit pohon, 

koordinat lokasi 781183/9255114 

 

Tim monitoring, 

MMP 
 

 

 

 
 



 
 
 

Laporan kegiatan Konservasi Surili Jawa, CA Burangrang   
 

15 

September 

2022 

Monitoring dan penanaman 475 bibit pohon di Blok 

Ciherang, koordinat lokasi 780209/9253948 

Tim monitoring, 

MMP 

 
25 September 

2022 

Hingga kini, Atta belum ditemukan lagi, namun tidak 

tampak ada keributan/penyerangan. 

Tim monitoring  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 










